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ABSTRACT: This study aims to understand influence the leadership style on managerial
performance of village government with motivation as mediation. This test uses managerial
performance of village government as the dependent variable, transactional leadership style
and transformational leadership style as independent variables and motivation as mediating
variable. The sample used was a apparaturs of the village government in Sleman Regency.
This research uses convenience sampling method. The type of data used in this study is
primary data. Based on the process of distributing questionnaires obtained a sample of 102
respondents. Hypothesis Testing in this study using simple regression and multiple
regression using SPSS v.15 software applications. The results showed a transactional
leadership style, transformational leadership style, and motivation positive on the
managerial performance of village government. While motivation cannot mediate the
relationship between leadership style and managerial performance.
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Pendahuluan

Sejak ditetapkannya Undang-Undang (UU) No. 6 Tahun 2014 tentang Desa, pemerintah desa
memiliki kewenangan di bidang penyelenggaraan Pemerintahan Desa, pelaksanaan
pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat berdasarkan
prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan adat istiadat. Wewenang tersebut diberikan dari pusat
kepada daerah yang biasa disebut dengan desentralisasi. Kewenangan yang diberikan
tersebut bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelayanan agar menjangkau
seluruh lapisan masyarakat Indonesia dan dapat menata desa dengan baik (Nadir, 2013).
Dengan adanya desentralisasi maka para pimpinan organisasi pemerintah daerah dituntut
untuk mengambil keputusan pelaksanaan yang lebih banyak, sehingga lebih bertanggung
jawab kepada pusat atas Kinerjanya pada organisasi pemerintah (Nazaruddin, 2003).

Tujuan pembangunan desa sebagaimana di tuangkan dalam UU desa menjadi ekspektasi
besar dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa, penanggulangan kemiskinan



melalui penyediaan pemenuhan kebutuhan dasar, pengembangan sarana prasarana desa,
pengembangan potensi ekonomi lokal dan pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan
secara berkelanjutan dengan melibatkan seluruh komponen masyarakat desa
(www.kompasiana.com). Akan tetapi masih terdapat beberapa permasalahan yang terjadi
pada pemerintah desa. Selain itu harapan dari pelayanan pemerintah desa masih kurang
maskimal. Penyelenggaraan pemerintah desa identik dengan berbagai keluhan yang berasal

dari masyarakat tentang pelayanan aparatur pemerintah desa.

Kinerja kepala desa Kampung Sawah, Kecamatan Jayakerta, Kabupaten Karawang dinilai
buruk oleh warganya sendiri. Kepala desa dianggap kurang transparan dalam pengelolaan
keuangan bantuan pemerintah. Selain itu kepala desa juga kurang begitu aktif dalam
melaksanakan tugasnya. Hal ini dikarenakan hampir setahun pekerjaan pembangunan kantor
kepala desa Kampung Sawah Kecamatan Jayakerta yang digarap secara swakelola pada awal
september tahun 2016, mangkrak. (zonadinamikanews.com)

Daftar kasus dana desa terus memanjang. Mulai 2016 hingga 10 Agustus 2017, Indonesia
Corruption Watch (ICW) menemukan 110 kasus penyelewengan dana desa. Dari kasus itu
terlibat 139 aktor yang 107 di antaranya adalah kepala desa. Dari pantauan ICW, setidaknya
ada lima titik rawan korupsi pada dana desa yakni proses perencanaan, pertanggungjawaban,
monitoring dan evaluasi, pelaksanaan, pengadaan barang dan jasa dalam hal penyaluran dan

pengelolaan dana desa.(berdesa.com)

Pemerintah daerah merupakan salah satu organsiasi sektor publik yang dapat berperan utama
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Ulum dan Sofyani, 2016). Salah satu tingkat
pemerintah daerah yang paling bawah yaitu pemerintah desa, oleh karena itu pemerintah
desa harus diimbangi dengan adanya kinerja manajerial yang baik supaya kesejahteraan
masyarakat yang tinggi sehingga masyarakat dapat menerima pelayanan yang baik dan
efektif. Kinerja setiap individu yang berada pada lembaga dicerminkan pada kinerja
lembaganya tersebut. Kinerja lembaga tersebut merupakan indikasi suatu prestasi kerja yang
dihasilkan oleh manajer yang terdapat pada lemabaga tersebut sesuai dengan perannya dalam
organisasi (Fitria et al., 2014). Kinerja manajerial merupakan indikator yang menunjukkan

berhasil atau tidaknya tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya dan menunjukkan



seberapa kontribusi dari pimpinan yang ada pada lembaga tersebut. Menurut Mahoney
(2002) dalam Qadiri et al (2019) kinerja manajerial pada konteks sektor publik menunjukkan
penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam organisasi kepemerintahan yang dapat dicapai

oleh aparat pemerintahan.

Kinerja manajerial adalah suatu faktor yang dapat meningkatkan keefektifan suatu
organisasi. Situasi dan kondisi yang berubah-ubah setiap waktu membuat pemimpin untuk
selalu mengikuti perubahan tersebut, jika seorang pemimpin tidak mengikuti perubahan yang
ada maka keputusan-keputusan yang diambil tidak akan sesuai dengan tujuan organisasi serta
tindakan organisasipun tidak sesuai dengan tujuan organisasi.

Gaya kepemimpinan merupakan faktor yang amat penting ketika dihubungkan dengan proses
kinerja manajerial sebuah organisasi. Dibutuhkan kepemimpinan yang baik dan ideal agar
dapat membangun loyalitas serta meningkatkan produktivitas baik untuk manajerial maupun
pihak pihak yang berada pada lingkup organisasi tersebut (Ivana Ariyani 2016). Proses
keberhasilan maupun kegagalan yang dialami sebagian besar dari organisasi ditentukan pula
oleh kualitas kepemimpinan yang dimiliki oleh orang-orang yang diserahi tugas memimpin
organisasi itu (Putri Sanjiwani dan Suparta Wisadha, 2016). Dengan demikian, dibutuhkan
keselarasan persepsi antar pihak manajerial dengan pihak yang ada dibawahnya demi

tercapainya tujuan organisasi yang sempurna.

Gaya kepemimpinan erat hubungannya terhadap Kinerja, karena seringkali betah atau
tidaknya seseorang terhadap pekerjaan itu ditentukan dari bagaimana cara pemimpin
memperlakukan bawahannya untuk memncapai tujuan seorang pemimpin (Nugraheni,
2015). Budiman, dkk (2014) mengungkapkan bahwa gaya kepemimpinan merupakan cara
yang dilakukan oleh pemimpin untuk mempengaruhi orang lain dengan sedemikian rupa
sehingga orang tersebut mau melakukan kehendak pemimpin untuk mencapai tujuan.
Seorang pemimpin dengan gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh pemimpin membuat

bawahan akan berbuat lebih untuk menggapai tujuan organisasi (Susanto, 2013).

Melalui gaya kepemimpinan seorang pemimpin, seluk beluk kinerja pimpinan dalam

mengerjakan tugas-tugasnya akan diketahui. Dalam mengemban tugasnya pengetahuan,



keterampilan ide-ide inovatif, dan kemampuan dalam menyaring informasi sangatlah
dibutuhkan oleh seorang pemimpin dalam mengambil keputusan yang tepat bagi organisasi.
Disamping itu, gaya kepemimpinan yang digunakan oleh pemimpin untuk mengelola suatu
organisasi harus dapat memengaruhi serta mengarahkan bawahannya, sehingga segala yang
dilakukan oleh bawahan sesuai dengan keinginan pimpinan yang. Bayak literatur mengenai
kepemimpinan berfokus tentang bagaimana seorang pemimpin dapat memotivasi

bawahannya (Gilbert dan Kelloway 2018).

Penelitian mengenai gaya kepemimpinan terhadap kinerja manajerial sebelumnya pernah
diteliti oleh beberapa peneliti ( Amalia et al., 2016; Ivana Ariyani, 2017; Ridwan &
Hamelinda, 2017; Afrizal, 2017) dimana terdapat hubungan pengaruh antara gaya
kepemimpinan dengan kinerja manajerial. Disisi lain, terdapat penelitian (Nugraheni, 2015;
Hakim & Asmony, 2016) yang mengemukan tidak adanya hubungan antara gaya
kepemimpinan dengan kinerja manajerial. Melihat hal tersebut, masih terdapat inkonsistensi
hubungan antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja manajerial yamg selanjutnya akan

diteliti lebih lanjut pada penelitian ini.
Tinjauan Literatur dan Penurunan Hipotesis

Teori Penetapan Tujuan

Teori penetapan tujuan yang dikemukakan oleh Locke dan Latham (1990) dimana teori
tersebut menjelaskan mengenai hubungan antara tujuan yang ditetapkan dan prestasi kerja.
Teori ini didasarkan pada apa yang disebut Aristoteles kausalitas akhir, yaitu, tindakan yang
disebabkan oleh suatu tujuan (Locke, 1996). Seorang pemimpin yang memahami tujuan
maka secara tidak langsung akan terpengaruh terhadap perilaku kerjanya (Arumsari, 2014).
Jika pemimpin telah menentukan tujuan atas tindakannya di masa depan, maka tujuan
tersebut akan mempengaruhi tindakan dan perilaku pemimpin tersebut. Semakin tinggi
tujuan, maka akan semakin tinggi kinerja (Latham and Locke, 2006). Robbins dan Judge
(2015) menjelaskan dalam mencapai tujuan yang diinginkan manajer tingkat atas harus

mengetahui tindakan-tindakan serta upaya-upaya agar mencapai sasaran yang diinginkan,



salah satunya dengan gaya kepemimpinan yang diterapkan pada organisasi. Karena pada
intinya, kinerja manajerial tidak dapat dilepaskan dari peran pemimpinnya.

Teori Ekspektasi

Teori harapan yang dikemukakan oleh Vroom (1964) dimana dalam teori tersebut
mengedepankan mengenai prinsip bahwa individu dalam suatu organisasi akan termotivasi
dalam melakukan hal-hal yang berhubungan dengan tujuan organisasi. Tingkat upaya
seorang pekerja tergantung pada ekspektasi yang diyakini pekerja bahwa upaya yang
dilakukan akan menghasilkan imbalan (Johnson, 2010). Seseorang yang dapat
mempengaruhi tindakan seorang individu pada suatu organisasi yaitu manajer. Seorang
manajer secara langsung maupun tidak langsung akan berusaha memberikan motivasi kerja
pada pegawainya sejalan dengan tujuan organisasi tersebut. Teori Harapan menyediakan
semacam mekanisme untuk mengetahui motivasi melalui jenis perhitungan tertentu. Cara di
mana teori harapan bekerja adalah dengan melihat nilai yang diberikan karyawan terhadap
hasil kerja (Parijat and Bagga, 2014). Dengan demikian, pegawai akan dirasa lebih terarah
dan juga sejalan (goal congruen) dengan tujuan organisasi sekalipun tujuan pribadi mereka.
Melalui gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh seorang manajer diharapkan dapat
memberikan motivasi kepada bawahannya untuk berusaha mencapai tujuan yang telah
ditetapkan oleh seoang manajer. Semakin banyak pekerja merasakan bahwa pekerjaannya
dalam tugas tertentu akan dihargai, dan bahwa hadiah itu bernilai bagi pekerja, semakin
banyak upaya yang akan dikeluarkan pekerja tersebut (Johnson, 2009).

Hubungan Gaya Kepemimpinan Transaksional dengan Kinerja Manajerial

Teori penetapan tujuan yang dikemukakan oleh Locke dan Latham (1990) dimana teori
tersebut menjelaskan mengenai hubungan antara tujuan yang ditetapkan dan prestasi kerja.
Seorang pemimpin yang memahami tujuan maka secara tidak langsung akan terpengaruh
terhadap perilaku kerjanya (Arumsari 2014). Jika pemimpin telah menentukan tujuan atas
tindakannya di masa depan, maka tujuan tersebut akan mempengaruhi tindakan dan perilaku
pemimpin tersebut. Robbins dan Judge (2015) menjelaskan dalam mencapai tujuan yang
diinginkan manajer tingkat atas harus mengetahui tindakan-tindakan serta upaya-upaya agar



mencapai sasaran yang diinginkan, salah satunya dengan gaya kepemimpinan yang
diterapkan pada organisasi. Karena pada intinya, kinerja manajerial tidak dapat dilepaskan
dari peran pemimpinnya. Gaya kepemimpinan transaksional merupakan gaya kepemimpinan
yang medasarkan diri atas pertukaran antara pemimpin dan bawahan. Dimana seorang
pemimpin memberikan penghargaan kepada bawahannya apabila bawahannya tersebut
mampu memenuhi harapan dari seorang pemimpin. Gaya kepemimpinan transaksional ini
berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial (Amalia et al., 2016; Ivana Ariyani 2016;
Katim dan Wiliyawati 2016; Bawarodi et al., 2017; Rorimpandey, 2013; Vigoda, 2007; Ejere
dan Abasilim, 2013; Masa’deh et al., 2016; Samson dan Ayodeji, 2019; Kalsoom et al., 2018)
Artinya semakin efektif seorang pemimpin dalam menerapkan gaya kepemimpinan

transaksional ini maka akan semakin tinggi juga kinerja yang dihasilkan.

Berdasarkan uraian di atas, hipotesis hubungan antara gaya kepemimpinan transaksional dan

kinerja manajerial adalah:

H1: Gaya kepemimpinan transaksional berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kinerja manajerial Pemerintah Desa
Hubungan Gaya Kepemimpinan Transaksional dengan Motivasi

Individu dalam suatu organisasi akan termotivasi dalam melakukan hal-hal yang
berhubungan dengan tujuan organisasi (Vroom, 1964). Seseorang yang dapat mempengaruhi
tindakan seorang individu pada suatu organisasi yaitu manajer. Seorang manajer secara
langsung maupun tidak langsung akan berusaha memberikan motivasi kerja pada
pegawainya sejalan dengan tujuan organisasi tersebut. Melalui gaya kepemimpinan yang
diterapkan oleh seorang manajer diharapkan dapat memberikan motivasi kepada
bawahannya untuk berusaha mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh seoang manajer.
Gaya kepemimpinan transaksional merupakan gaya kepemimpinan yang medasarkan diri
atas pertukaran antara pemimpin dan bawahan. Dimana seorang pemimpin memberikan
penghargaan kepada bawahannya apabila bawahannya tersebut mampu memenuhi harapan
dari seorang pemimpin. Barbuto (2005) mengungkapkan gaya kepemimpinan transaksional

ini mampu meningkatkan motivasi bawahannya secara eksternal. Gaya kepemimpinan



transaksional yang diterapkan secara efektif dapat berpengaruh terhadap motivasi kerja
bawahannya (Amalia, 2016; Tatengkeng dan Andreani, 2019; Rosiana dan Safitri, 2015;
Puspitasari dan Minarsih 2018; Nielsen et al., 2019). Seorang pemimpin yang menggunakan
gaya kepemimpinan transaksional secara efektif dapat membuat motivasi kerja bawahannya

akan semakin meningkat.

Berdasarkan uraian di atas, hipotesis hubungan antara gaya kepemimpinan transaksional dan

motivasi adalah:

H2: Gaya kepemimpinan transaksasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap

motivasi pegawai Pemerintah Desa
Hubungan Gaya Kepemimpinan Transformasional dengan Kinerja Manajerial

Berdasarkan teori penetapan tujuan yang dikemukakan oleh Locke dan Latham (1990)
dimana teori tersebut menjelaskan mengenai hubungan antara tujuan yang ditetapkan dan
prestasi kerja. Dengan demikian dari seorang pemimpin dapat berpengaruh terhadap kinerja.
Seorang pemimpin yang memahami tujuan maka secara tidak langsung akan terpengaruh
terhadap perilaku kerjanya (Arumsari 2014). Jika pemimpin telah menentukan tujuan atas
tindakannya di masa depan, maka tujuan tersebut akan mempengaruhi tindakan dan perilaku
pemimpin tersebut. Suatu gaya seorang pemimpin dalam organisasi merupakan
penggambaran langkah kerja bagi karyawan yang berada dibawahnya. Robbins dan Judge
(2015) menjelaskan dalam mencapai tujuan yang diinginkan manajer tingkat atas harus
mengetahui tindakan-tindakan serta upaya-upaya agar mencapai sasaran yang diinginkan,
salah satunya dengan gaya kepemimpinan yang diterapkan pada organisasi. Karena pada
intinya, Kinerja manajerial tidak dapat dilepaskan dari peran pemimpinnya. Gaya
kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh positif terhadap kinerja (ltaliani, 2014;
Mcmurray et al., 2012; Rorimpandey, 2013; Vigoda, 2007; Masa’deh et al., 2016; Nguyen
et al.,, 2017; Samson dan Ayodeji, 2019; Ejere dan Abasilim, 2013; iscan, et al., 2014;
Samson dan Ayodeji, 2019; Andriani et al., 2018). Artinya semakin efektif seorang
pemimpin dalam menerapkan gaya kepemimpinan transformasional ini maka akan semakin

tinggi juga kinerja yang dihasilkan.



Berdasarkan uraian di atas, hipotesis hubungan antara gaya kepemimpinan transformasional
dan kinerja adalah:

H3: Gaya kepemimpinan tranformasional berpengaruh positif terhadap kinerja

manajerial Pemerintah Desa
Hubungan Gaya Kepemimpinan Tranformasional dengan Motivasi

Berdasarkan teori harapan yang dikemukakan oleh Vroom (1964) dimana dalam teori
tersebut juga mengedepankan mengenai prinsip bahwa individu dalam suatu organisasi akan
termotivasi dalam melakukan hal-hal yang berhubungan dengan tujuan organisasi. Seorang
manajer secara langsung maupun tidak langsung akan berusaha memberikan motivasi kerja
pada pegawainya sejalan dengan tujuan organisasi tersebut. Melalui gaya kepemimpinan
yang diterapkan oleh seorang manajer diharapkan dapat memberikan motivasi kepada
bawahannya untuk berusaha mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh seoang manajer.
Kepemimpinan transformasional merupakan sebuah model yang dilakukan agar dapat
memotivasi dan menginspirasi bawahannya untuk dapat mencapai hasil yang melebihi dari
yang direncanakan atau ditetapkan sebelumnya. Gaya kepemimpinan transformasional
mempunyai hubungan yang positif terhadap motivasi (Amalia, 2016; Ayoko et al., 2003;
Tatengkeng dan Andreani, 2019; Rosiana dan Safitri, 2015; Alghazo dan Meshal, 2016)

Berdasarkan uraian di atas, hipotesis hubungan antara gaya kepemimpinan transformasional
dan kinerja adalah:

H4: Gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap motivasi
Hubungan Motivasi dengan Kinerja Manajerial

Kinerja manajerial adalah keterampilan manajerial dalam melaksanakan kegiatan
manajerial perencanaan, penyelidikan, koordinasi, pengawasan, penempatan staf, negosiasi
dan perwakilan (Bone, 2017). Manajer yang memiliki tujuan serta sasaran yang ingin dicapai
akan memiliki motivasi yang tinggi pada dirinya. Motivasi dapat terbentuk karena adanya

berbagai keinginan dan harapan yang ada di dalam diri personal manajer (Robbins dan Judge



2015). Informasi yang berguna dapat membantu manajer dalam membuat keputusan yang
efektif, yang meningkatkan kinerja manajerial (Ghasemi et al., 2016). Kekuatan, keinginan
maupun harapan yang ada pada diri manajer pada akhirnya menuntun manajer tersebut untuk
berusaha agar dapat meningkatkan kinerjanya secara maksimal (Robbins dan Judge 2015).
Para manajer akan termotivasi untuk mencapai tujuan perusahaan karena penilaian prestasi
dan penghargaan atas prestasi para manajer akan dinilai dari pencapaian tujuan yang telah
dicapai (Agusti et al., 2013). Dengan demikian para manajer yang memiliki tujuan yang ingin
dicapai akan bekerja lebih baik dan lebih optimal dibandingkan manajer yang memiliki
motivasi yang rendah (Widyastuti 2013). Motivasi dapat berpengauh positif dan signifikan
terhadap kinerja (Katim dan Wiliyawati, 2016; Rismayadi, 2018; Qadari et al., 2019; Nielsen
et al., 2019; Putu et al., 2019; Andriani et al., 2018). Artinya semakin tinggi motivasi

seseorang dalam bekerja maka kinerjanya akan meningkat
Berdasarkan uraian di atas, hipotesis hubungan motivasi dan kinerja adalah:
H5: Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial Pemerintah Desa

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transaksional dengan Kinerja Manajerial melalui

Motivasi

Seorang pemimpin yang memahami tujuan maka secara tidak langsung akan terpengaruh
terhadap perilaku kerjanya (Arumsari 2014). Jika pemimpin telah menentukan tujuan atas
tindakannya di masa depan, maka tujuan tersebut akan mempengaruhi tindakan dan perilaku
pemimpin tersebut. Robbins dan Judge (2015) menjelaskan dalam mencapai tujuan yang
diinginkan manajer tingkat atas harus mengetahui tindakan-tindakan serta upaya-upaya agar
mencapai sasaran yang diinginkan, salah satunya dengan gaya kepemimpinan yang
diterapkan pada organisasi. Karena pada intinya, kinerja manajerial tidak dapat dilepaskan
dari peran pemimpinnya. Vroom (1964) mengungkapkan bahwa individu dalam suatu
organisasi akan termotivasi dalam melakukan hal-hal yang berhubungan dengan tujuan
organisasi, apabila mereka merasa yakin atas tindakan mereka, yang diharapkan dapat
mencapai dari tujuan tersebut. Manajer yang memiliki tujuan serta sasaran yang ingin dicapai

akan memiliki motivasi yang tinggi pada dirinya. Motivasi dapat terbentuk karena adanya



berbagai keinginan dan harapan yang ada di dalam diri personal manajer (Robbins dan Judge
2015). Kekuatan, keinginan maupun harapan yang ada pada diri manajer pada akhirnya
menuntun manajer tersebut untuk berusaha agar dapat meningkatkan Kinerjanya secara
maksimal (Robbins dan Judge 2015). Menurut Amalia (2016) seorang pemimpin harus lebih
mendengarkan aspirasi dari bawahannya dengan tujuan agar bawahannya merasa lebih
dihargai dan lebih termotivasi untuk bekerja dengan lebih baik lagi. Dan nantinya jika
bawahan termotivasi untuk bekerja dengan baik atau giat maka kinerja manajerial akan
meningkat. Penelitian yang dilakukan oleh Amalia (2016), Soewarto et al., (2011) dan (Putu
et al., 2019) menunjukkan bahwa motivasi memediasi hubungan antara gaya kepemimpinan
tehadap kinerja.

Berdasarkan uraian di atas, hipotesis hubungan tidak antara gaya kepemimpinan

transaksional dan kinerja melalui motivasi adalah:

H6: Motivasi memediasi hubungan gaya kepemimpinan traksaksional terhadap

kinerja manajerial Pemerintah Desa

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional dengan Kinerja Manajerial

melalui Motivasi

Seorang pemimpin yang memahami tujuan maka secara tidak langsung akan terpengaruh
terhadap perilaku kerjanya (Arumsari 2014). Jika pemimpin telah menentukan tujuan atas
tindakannya di masa depan, maka tujuan tersebut akan mempengaruhi tindakan dan perilaku
pemimpin tersebut. Robbins dan Judge (2015) menjelaskan dalam mencapai tujuan yang
diinginkan manajer tingkat atas harus mengetahui tindakan-tindakan serta upaya-upaya agar
mencapai sasaran yang diinginkan, salah satunya dengan gaya kepemimpinan yang
diterapkan pada organisasi. Karena pada intinya, kinerja manajerial tidak dapat dilepaskan
dari peran pemimpinnya. VVroom (1964) mengemukakan bahwa individu dalam suatu
organisasi akan termotivasi dalam melakukan hal-hal yang berhubungan dengan tujuan
organisasi, apabila mereka merasa yakin atas tindakan mereka, yang diharapkan dapat
mencapai dari tujuan tersebut. Manajer yang memiliki tujuan serta sasaran yang ingin dicapai

akan memiliki motivasi yang tinggi pada dirinya. Motivasi dapat terbentuk karena adanya



berbagai keinginan dan harapan yang ada di dalam diri personal manajer (Robbins dan Judge
2015). Kekuatan, keinginan maupun harapan yang ada pada diri manajer pada akhirnya
menuntun manajer tersebut untuk berusaha agar dapat meningkatkan Kinerjanya secara
maksimal (Robbins dan Judge 2015). Menurut Tucunan et al (2014) pemimpin akan dapat
mengarahkan karyawan untuk mendapatkan kinerja yang lebih baik jika seorang pemimpin
berfokus pada pencapain nilai-nilai kepercayaan, sikap, perilaku, dan kebutuhan bawahan
menuju perubahan yang lebih baik. Selain itu sikap seorang pemimpin yang dapat
menumbuhkan kesadaran dan komitmen yang tinggi dari kelompok karyawan dapat
meningkatkan motivasi dalam bekerja. Sehingga kinerja manajerial akan meningkat. .
Penelitian yang dilakukan oleh Amalia (2016) dan Soewarto et al., (2011) menunjukkan

bahwa motivasi memediasi hubungan antara gaya kepemimpinan tehadap kinerja.

Berdasarkan uraian di atas, hipotesis hubungan tidak antara gaya kepemimpinan

transformasional dan kinerja melalui motivasi adalah:

H7: Motivasi memediasi hubungan gaya kepemimpinan transformasional terhadap

kinerja manajerial Pemerintah Desa

Gaya
Kepemimpinan
Transaksional

Kinerja
Manajerial

Gaya
Kepemimpinan
Transformasional

Gambar 1. Model Penelitian



Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Pemerintah Desa yang ada di Kabupaten Sleman. Populasi dalam
penelitian ini adalah perangkat desa pada Pemerintah Desa di Kabupaten Sleman, terdiri atas:
Sekertaris Desa, unsur Kepala Urusan dan unsur Kepala Dusun. Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian desktriptif kuantitatif yaitu penelitian yang mengungkapkan besar kecilnya
suatu pengaruh atau hubungan antar variabel yang dinyatakan dalam angka-angka. Dengan
demikian penelitian ini dapat menjelaskan fakta-fakta dari objek penelitian. Berdasarkan
fakta-fakta yang ada, penelitian ini mencoba mengkaji ulang pengaruh gaya kepemimpinan
terhadap kinerja manajerial dengan variabel intervening yaitu motivasi kerja di lingkungan

Pemerintah Desa di Kabupaten Sleman berdasarkan data yang diperoleh.

Penelitian ini menggunakan sampel dengan teknik yang digunakan dalam pengambilan
sampel dalam penelitian ini adalah teknik Convenience sampling. Teknik ini dipilih karena
dalam peneltian ini penentuan responden berdasarkan kemudahan dalam mendapatkan data.
Penelitian ini mengambil 2 desa dari setiap kecamatan yang berada di Kabupaten Sleman
sehingga totalnya menjadi 34 desa. Hal ini dilakukan karena 2 desa setiap kecamatan
dianggap sudah bisa mewakili seluruh desa. Peneliti juga menganggap bahwa setiap desa

memiliki seluruh perangkat desa yang menjadi responden penelitian.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan menggunakan metode survey yaitu
dengan membagikan kuisioner kepada responden yang bekerja sebagai Sekertaris Desa,
Kepala Urusan, Kepala Seksi di Pemerintah Desa di Kabupaten Sleman. Data dikumpulkan
dari hasil penyebaran kuesioner yang akan ditabulasi dan diuji menggunakan aplikasi SPSS
V15.0. Kuesioner dalam penelitian ini nantinya akan diukur menggunakan skala likert
dengan rentang nilai 1 sampai 5. Dimana angka 1 digunakan untuk menjawab pernyataan
sangat tidak setuju dan angka 5 digunakan untuk pernyataan sangat setuju. Tahapan
selanjutnya yaitu menganalisis data yang diperoleh dari kuesioner. Hal ini bertujuan agar
data lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan, sehingga dapat mengungkap fenomena sosial
yang ada di Pemerintah Desa.

Terdapat tiga jenis variabel pada penelitian ini, yaitu variabel independen, dependen dan

mediasi. Variabel-variabel tersebut terdiri dari gaya kepemimpinan transaksional



menggunakan 6 item pertanyaan yang di adopsi dari penelitian Bass dan Avoilo (1985), gaya
kepemimpinan transformasional menggunakan 10 item pertanyaan yang di adopsi dari
penelitian Bass dan Avoilo (1985), motivasi menggunakan 10 item pertanyaan yang di adopsi
dari penelitian Steers dan Braunstein (1976) dalam Qadari et al (2019) dan kinerja manajerial
menggunakan 9 item pertanyaan yang di adopsi dari penelitian Qadari et al (2019).
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis Jalur (path). Analisis jalur
merupakan perluasan dari analisis regresi linier berganda, atau analisis jalur adalah
penggunaan analisis regresi untuk menaksir hubungan kasualitas antar variabel yang telah
ditetapkan, Ghozali (2013). Diagram path dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar
berikut:

Gambar 1:

Gaya
Kepemimpinan
Transaksional

Kinerja
Manajerial




Gambar 2:

Gaya
Kepemimpinan
Tranformasional

Kinerja
Manajerial

Gambar 2. Diagran Path

Persaman regresi gambar 1

MO =a+BITSK+el ..o Persamaan Regresi 1

KM=0a+B2TSK+B3MO+€2 ....ccoiiiiiiiiiinnnnen Persamaan Regresi 2
Persaman regresi gambar 2

MO=0+B4TRF+€3 .. ..ciiiiiiiiiiiiiiiiiiiienne. Persamaan Regresi 3

KM=0a+B5STRF+B6MO +€4 .......cocvininninnnn.n. Persamaan Regresi 4
Keterangan:

KM = Kinerja Manajerial

TSK = Gaya Kepemimpinan Transaksional

TRF = Gaya Kepemimpinan Transformasional

MO = Motivasi

B = Arah Regersi

el = Residual Motivasi

€2 = Residual Kinerja Manajerial



€3
e4

Hipotesis 1-5, menggunakan regresi linier sederhana sedangkan hipotesis 6 dan 7

Residual Motivasi

Residual Kinerja Manajerial

menggunakan analisis path sebagai intervening. Hipotesis dapat diterima apabila hasil
analisis path menunjukkan tingkat signifikansi di bawah 0,05 (p<0,05), dan hipotesis akan
ditolak jika hasil regresi menunjukkan signifikansi di atas 0,05 (p>0,05) (Nazaruddin dan
Basuki 2019)

Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan kepada 102 responden, yang terdiri dari aparatur pemerintah desa di
Kabupaten Sleman. Teknik pengambilan data dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan metode survey, yaitu dengan menyebarkan daftar pertanyaan berupa
kuesioner. Kuesioner dalam penelitian ini dibagikan secara langsung kepada para responden.
Namun, tidak semua kuesioner yang kembali dalam penelitian ini dapat digunakan, jumlah
kuesioner yang dapat digunakan datanya sebanyak 95 kuesioner atau response rate yang
diperoleh yaitu sebesar 93,14% dari yang ditargetkan. Distribusi response rate kuesioner

berdasarkan responden target ditunjukkan pada Tabel 1

Tabel 1
Tingkat Pengembalian Kuesioner

Keterangan Jumlah Presentase
Kuesioner yang disebar 102 100%
Kuesioner yang kembali 95 93,14%
Kuesioner yang tidak kembali 7 6,86%
Kuesioner yang tidak dapat diolah 4 4,21%
Kuesioner yang dapat diolah 91 95,79%

Sumber: Hasil Olah Data, 2019
Tabel 1 menyajikan statistik deskriptif dari penelitian ini. Sebelum melakukan uji hipotesis
perlu dilakukan uji asumsi klasik. Uji normalitas diperolah hasil nilai signifikansi
kolmogorov-sminrnov (K-S) 0,422 > 0,05, 0,654> 0,05, 0,531> 0,05 dan 0,980 > 0,05,

sehingga dapat diketahui bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi normal. Uji



multikolinearitas diketahui bahwa tidak ada satupun variabel independen yang memiliki nilai
tolerance kurang dari 0,10 dan nilai VIF lebih dari 10, hal ini menunjukkan bahwa kedua
model regresi linier beganda bebas dari asumsi multikolinieritas. Sedangkan untuk uji
heteroskedastisitas diperoleh hasil bahwa semua variabel independen memiliki signifikansi
di atas tingkat kepercayaan 5%, maka dapat disimpulkan model regresi dalam penelitian ini

bebas dari heteroskedastisitas.

Uji Hipotesis dan Analisis Data

Tabel 2
Hasil Uji Statistik Deskriptif
N Minimum Maxsimal Mean S_td'_

Deviation
Gaya Transaksional 91 10,00 27,00 19,7802 3,78242
Gaya Transformasional 91 12,00 50,00 37,2637 5,96254
Motivasi 91 31,00 47,00 39,6813 3,68745
Kinerja Manajerial 91 29,00 45,00 36,2747 3,52473

Sumber: Output SPSS v.15, 2019

Hasil pengujian dengan analisis regresi sederhana dan berganda yang telah dilakukan dapat
dilihat pada Tabel 3. Hasil dari analisa regresi untuk hipotesis 1 menyimpulkan H1
terdukung. Penelitian ini mendukung beberapa penelitian terdahulu, seperti penelitian
Amalia et al., (2016) Ivana Ariyani (2016), Katim dan Wiliyawati (2016), Bawarodi et al.,
(2017), Rorimpandey (2013), Vigoda (2007), Masa’deh et al., (2016) yang membuktikan
bahwa gaya kepemimpinan transaksional berpengaruh terhadap kinerja. Dari hasil pengujian
dapat diketahui bahwa gaya kepemimpinan transaksional berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja manajerial pemerintah desa yang dalam penelitian ini adalah para perangkat
struktural Pemerintah Desa di Kabupaten Sleman. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
efektif seorang pemimpin dalam menerapkan gaya kepemimpinan transaksional maka akan
semakin tinggi juga kinerja manajerial yang dihasilkan pada Pemerintah Desa di Kabupaten
Sleman, sehingga pelayanan kepada masyarakat juga semakin meningkat



Tabel 3
Ringkasan Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Arah t Koefisien Sig. Simpulam
TSK-KM + 2,603 0,234 0,011 Terdukung
TSK-MO + 4,330 0,417 0,000 Terdukung
TRF-KM + 3,306 0,290 0,000 Terdukung
TRF-MO + 4,281 0,413 0,000 Terdukung
MO-KM + 2,603 0,509 0,000 Terdukung
TSK-M-KM + 0,212 0,000 Ditolak
TRF-M-KM + 0,201 0,000 Ditolak

Hasil dari analisa regresi juga menyimpulkan H2 terdukung. Penelitian ini mendukung
beberapa penelitian terdahulu, seperti penelitian oleh Amalia et al., (2016), Tatengkeng dan
Andreani (2019) Rosiana dan Safitri (2015) yang membuktikan bahwa gaya kepemimpinan
transaksional berpengaruh terhadap motivasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya
pengaruh positif dan signifikan pada gaya kepemimpinan transaksional terhadap motivasi.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin efektif seorang pemimpin dalam menerapkan gaya
kepemimpinan transaksional maka akan semakin tinggi juga motivasi perangkat desa dalam

menyelesaikan pekerjaannya pada Pemerintah Desa di Kabupaten Sleman.

Selanjutnya, H3 dari penelitian ini juga terdukung. Hasil penelitian ini mendukung penelitian
terdahulu yang menyatakan bahwa ada pengaruh positif yang signifikan dari gaya
kepemimpinan tranformasional terhadap kinerja, misalnya penelitian Italiani (2014),
Mcmurray et al., (2012), Rorimpandey (2013), Vigoda (2007), Masa’deh et al., (2016),
Nguyen et al., (2017). Hal ini menunjukkan bahwa semakin efektif seorang pemimpin dalam
menerapkan gaya kepemimpinan transformasional maka akan semakin tinggi juga kinerja
manajerial yang dihasilkan pada Pemerintah Desa di Kabupaten Sleman, sehingga pelayanan

kepada masyarakat juga semakin meningkat.

Selanjutnya, H4 dari penelitian ini juga terdukung. Hasil ini mendukung penelitian terdahulu,

seperti penelitian Amalia et al., (2016), Ayoko et al., (2003), Tatengkeng dan Andreani



(2019), Rosiana dan Safitri (2015) yang membuktikan bahwa gaya kepemimpinan
transaksional berpengaruh terhadap motivasi. Hal ini menunjukkan bahwa semakin efektif
seorang pemimpin dalam menerapkan gaya kepemimpinan transformasional maka akan

semakin tinggi juga motivasi perangkat desa pada Pemerintah Desa di Kabupaten Sleman.

Hasil dari analisa regresi untuk hipotesis 5 menemukan bahwa motivasi berpengaruh
terhadap kinerja manajerial. Hasil ini mendukung penelitian terdahulu, seperti penelitian
Qadiri et al., (2019) Katim dan Wiliyawati (2016), Rismayadi (2018), yang membuktikan
motivasi berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Hal ini menunjukkan bahwa untuk
meningkatkann kinerja manajerial para pemimpin pada Pemerintah Desa di Kabupaten
Sleman dapat dilakukan denga cara meningkatkan motivasi para pejabat struktural di
pemerintah desa. Dengan meningkatnya motivasi para pejabat struktural di pemerintah desa,
diharapkan akan semakin meningkatkan kinerja manajerial para pemimpin, sehingga

pelayana kepada masyarakat juga semakin meningkat.

Selanjutnya, hasil dari analisa regresi untuk hipotesis 6 menunjukkan pengaruh langsung
yang diberikan gaya kepemimpinan transaksional (TSK) terhadap kinerja manajerial (KM)
sebesar 0,234. Sedangkan pengaruh tidak langsung gaya kepemimpinan transaksional
melalui motivasi (MO) terhadap kinerja manajerial adalah perkalian antara nilai beta TSK
terhadap M dengan nilai beta M terhadap KM yaitu 0,417 x 0,509 = 0,212. Berdasarkan hasil
perhitungan diatas diketahui bahwa nilai pengaruh langsung sebesar 0,234 dan pengaruh
tidak langsung sebesar 0,212 yang berarti bahwa nilai pengaruh langsung lebih besar
dibandingkan nilai pengaruh tidak langsung. Hasil ini menunjukkan bahwa motivasi tidak
dapat memediasi hubungan antara gaya kepemimpinan transaksional terhadap Kkinerja

manajerial pemerintah desa.

Terakhir, hasil dari analisa regresi untuk hipotesis 7 menunjukkan pengaruh langsung yang
diberikan gaya kepemimpinan transformasional (TRF) terhadap kinerja manajerial (KM)
sebesar 0,290. Sedangkan pengaruh tidak langsung gaya kepemimpinan transformasional
melalui motivasi (MO) terhadap kinerja manajerial adalah perkalian antara nilai beta TRF
terhadap M dengan nilai beta M terhadap KM vyaitu 0,413 x 0,487 = 0,201. Berdasarkan hasil

perhitungan diatas diketahui bahwa nilai pengaruh langsung sebesar 0,290 dan pengaruh



tidak langsung sebesar 0,201 yang berarti bahwa nilai pengaruh langsung lebih besar
dibandingkan nilai pengaruh tidak langsung. Hasil ini menunjukkan bahwa motivasi tidak
dapat memediasi hubungan antara gaya kepemimpinan transformasional terhadap Kkinerja

manajerial pemerintah desa.

Tabel 4

Besar Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung pada Pengujian
Hipotesis

No. Koefisien Jalur

1. TSK->KM 0,234

2. TSK>MO->KM 0,417x 0,509= 0,212

3. TRF>KM 0,290

4 TRF>MO->KM 0,413 x 0,487= 0,201

Sumber: Output SPSS v.15, 2019

Tabel 4 menyajikan perbandingan nilai koefesien efek langusng dan tidak langsung dari
hubungan antar variabel yang diuji. Dari Tabel 4 ditunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung
gaya kepemimpinan transaksional terhadap kinerja manajerial melalui motivasi (0,212) lebih
kecil dari pada besar pengaruh secara langsung partisipasi penyusunan anggaran terhadap
kinerja manajerial (0,234). Hasil yang sama juga diperoleh untuk pengujian hubungan gaya
kepemimpinan transformasional terhadap kinerja manajerial dengan motivasi sebagai
pemediasi. Hasil analisis jalur besaran pengaruh tidak langsung (0,201) lebih kecil dari
pengaruh secara langsung (0,290). Berdasarkan temuan ini, maka dapat diketahui bahwa
motivasi tidak dapat memediasi atas hubungan gaya kepemimpinan transaksional dan gaya
kepemimpinan transformasional terhadap kinerja manajerial menunjukkan bahwa pengaruh
tidak langsung gaya kepemimpinan transaksional terhadap kinerja manajerial melalui
motivasi lebih kecil dari pada besar pengaruh secara langsung gaya kepemimpinan
transaksional terhadap kinerja manajerial. Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui
bahwa motivasi tidak dapat menjadi variabel mediasi (intervening) gaya kepemimpinan

transaksional dan gaya kepemimpinan transformasional terhadap kinerja manajerial.
Simpulan

Hasil penelitian ini  menunjukkanbahwa gaya kepemimpinan transaksional, gaya

kepepmimpinan transformasional, dan motivasi berpengaruh positif secara langsung



terhadap kinerja manajerial. Hasil lain yang didapat dari penelitian ini menunjukkan bahwa
pengaruh secara tidak langsung atas hubungan gaya kepemimpinan transaksional dan gaya
kepemimpinan transformasional terhadap kinerja manajerial melalui motivasi memiliki nilai
koefisien yang lebih kecil dibandingkan pengaruh secara langsung. Dengan demikian dapat
dikatakan motivasi tidak dapat memediasi hubungan antara gaya kepemimpinan
transaksional dan gaya kepemimpinan transformasional terhadap kinerja manajerial.

Berangkat dari temuan ini maka, para kepala desa di Pemerintah Desa, khususnya di
Kabupaten Sleman, sebaiknya mengefektifkan penerapan gaya kepemimpinan transaksional
dan gaya kepemimpinan transformasional supaya kinerja manajerial pemerintah desa

meningkat, sehingga pelayanan kepada masyarakat akan lebih efektif dan efisien.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yakni hanya dilakukan di Pemerintah Desa Kabupaten
Sleman. Studi pada pemerintah desa lain penting dilakukan pada riset selanjutnya untuk
meningkatkan validitas dari temuan riset ini. Selanjutnya, penelitian akan dating juga perlu
mempertimbangka penggunaan pendekatan lain untuk menemukan bukti empiris yang lebih
kuat.
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